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anak berusia 3—4 tahun dan berdomisili di Kota Palembang. Pemilihan subjek dilakukan
secara purposive, dengan kriteria bahwa ibu tersebut akdf mendampingi anak dalam
berbagai kegiatan seni, baik di rumah maupun dalam konteks sekolah. Data dikumpulkan
melalui wawancara mendalam yang didukung oleh catatan lapangan dan rekaman suara,

Keywords

sehingga me inkan peneliti untuk menangkap informasi secara lebih mendalam dan
Kepala TK; kontekstual. Analisis data dilakukan dengan menggunakan teknik analisis tematik guna
Kompetensi Literasi Digital: mengidentifikasi pola-pola pengalaman, pandangan, dan strategi yang digunakan orang wa
Manajerial dalam menumbuhkan minat serta bangkan potensi seni pada anak. Hasil penelitian

menunjukkan bahwa orang tua umumnya menyadari pentingnya seni sebagai bagian dari
perkembangan holistik anak, terutama dalam membentuk kreativitas, imajinasi, dan
keterampilan motorik halus. Namun, dukungan yang diberikan masih terbatas, seperti
menyediakan alat gambar, mendampingi anak bernyanyi, atau mengikutsertakan dalam
kegiatan seni sederhana. Keterbatasan wakm, pengetahuan, dan sumber daya menjadi
faktor penghambat utama dalam optimalisasi peran orang ma. Oleh karena itu, dibutuhkan
dukungan informasi dan pelatihan ha orang tua agar dapat memberikan stimulasi seni

ang lebih efektif dan berkelanjutan. This study ains (o describe parents’ perspectives and
bes in supporting the de»%mem of art in early childhood. A descriptive qualitative

approach was used, with i-struciured interviews as the primary method of data
collection. The subjects of this study were three mothers with children aged 3~ years
residing in Palembang City. Participants were selected through purposive sampling, with
the criteria that the mothers were actively involved in accompanying their children in
artistic activities both at home and in school settings. Data were collected through in-
depth interviews supported by field notes and audi wdings, allowing the researcher to
capture more nuanced and contextual information. data were analyzed using thematic
analysis technigues to identify patterns in experiences, perspectives, and stategies used by
parents 1o fq interesi and develop ariistic potential in their children. The findings
indicate that most parents are aware of the importance of art as part of children’s holistic
developmeni, particularly in nuriuring creativity, imagination, and fine motor skills.
However, the support provided remains limited, such as offering drawing materials,
accompanying children in singing, or involving them in simple art activities. Time
constraints, lack of knowledge, and limited resowrces were identified as key bairiers to
npzimumE Earenmi support. Therefore, there is a need for better access to information

and 1 Jor parents 1o enable more effective and sustainable stimulation of children's

istic development.
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1. Pendahuluan

Perkembangan seni pada anak usia dini merupakan aspek penting dalam pendidikan, karena
seni berperan dalam menumbuhkan kreativitas, imajinasi, serta kemampuan motorik dan kognitif
anak. Di Kota Palembang, berbagai upaya telah dilakukan untuk mengembangkan aspek seni pada
anak usia 3—4 tahun melalui pendekatan berbasis budaya lokal dan metode pembelajaran yang
inovatif.

Salah satu pendekatan yang diterapkan adalah penggunaan teknik kolase berbasis keffifan
lokal. Penelitian oleh Firabeliya (2024) menunjukkan bahwa penggunaan teknik kolase dapat
meningkatkan kemampuan seni anak usia dini. Dalam penelitian tersebnak-anak yang mengikuti
kegiatan kolase mengalami peningkatan skor kemampuan seni dari 56,5 pada pra-tindakan menjadi
78.3 pada siklus kedua. Hal ini m@@unjukkan bahwa pendekatan berbasis budaya lokal efektif dalam
mengembangkan aspek seni pada anak usia dini.

Selain itu, kegiatan tari kreasi juga menjadi metode yang efektif [falam mengembangkan
motorik kasar dan kreativitas anak. Utami (2023) dalam penelitiannya di RA Miftahul Jannah
Palembang menemukan bahwa kegiatan tari kreasi dapat meningkatkan kemampE) motorik kasar
anak usia dini. Melalui gerakan tari yang terstruktur dan menyenangkan, anak-anak dapat
mengekspresikan diri dan mengembangkan ERflerampilan fisik mereka secara optimal.

Strategi lain yang digunakan untuk mengembangkan kreativitas seni anak usia dini adalah
melalui pendekatan berbasis permainan dan eksplorasi. Widiyawati dan Suryana (2023) Tekanan
integrasfembelajaran seni ke dalam sinkronisasi anak usia dini. Dengan memberikan kesempatan
kepada anak untulfbereksperimen dengan berbagai media seni, seperti lukisan, menggambar, dan
kerajinan tangan, anak dapat mengembangkan pemahaman merecka tentang bentuk, warna, dan
tekstur, serta mengekspresikan diri secara bebas.

Pencapaian perkembangan seni pada anak usia 3-4 tahun di Kota Palembang tidak terlepas
dari peran aktif pendidik dan oran dalam memberikan stimulasi yang tepat. Damayanti (2021)
dalam penelitiannya menekankan wa stimulasi yang diberikan oleh orang tua dan pendidik
sangat berpengaruh terhadap perkembangan seni anak. Anak-anak yang mendapatkan stimulasi yang
tepat menunjukkan minat yang tinggi terhadap kegiatan seni, seperti musik, gerakan, dan karya seni
lainnya.

Dengan demikian, berbagai pendekatan dan strategi yang diterapkan diffEBta Palembang telah
menunjukkan hasil yang positif dalffl mengembangkan aspek seni pada anak usia 3—4 tahun.
Melalui kolaborasi antara pendidik, orang tua, dan lin@)gaﬂ sekitar, diharapkan perkembangan
seni anak usia dini dapat terus ditingkatkan, sehingga mendukung tumbuh kembang anak secara

holistik.

2.%thod

Penelitian ini menggunakan pendekatan §fskriptif kualitatif dengan metode wawancara semi-
terstruktur. Subjek penelitian adflah tiga orang ibu yang memiliki anak usia 3-4 tahun dan
berdomisili di Kota Palembang. Teknik pengambilan sampel dilakukan secara purposive, dengan
kriteria ibu yang aktif mendampingi kegiatan seni anak di rumah maupun sekolah. Data
dikumf@llkan melalui wawancara langsung dan dicatat dalam bentuk catatan lapangan serta rekaman
suara. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan teknik analisis tematik untuk mengidentifikasi
pola pandangan, pengalaman, serta strategi orang tua dalam mendukung perkembangan seni anak.

3.Results and Discussion

ut ini merupakan daftar pertanyaan yang digunakan dalam wawancara kepada
beberapa orang tua yang memiliki anak usia dini. Tujuan dari pertanyaan-pertanyaan ini adalah
untuk menggali informasi mengenai respon anak terhadap bunyi dan suara, ketertarikan anak
terhadap musik dan gerakan, serta minat anak terhadap kegiatan seni dan kreativitas. Dengan data
ini, diharapkan dapat diperoleh gambaran mengenai bagaimana aspek-aspek tersebut berperan
dalam perkembangan anak, baik dari segi kognitif, emosional, maupun motorik. Pertanyaan
dirangkum dalam tiga bagian utama seperti yang tercantum pada tabel berikut:
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Tabel 1. Pertanyaan
No Bagian Pertanyaan
L. Mengenal Tanggapan | 1. Apakah anak Ibu sudah bisa membedakan suara kendaraan
Anak Terhadap Bunyi dan | (motor atau mobil)?
Suara
2. Apakah Anak Ibu mempunyai lagu kesukaannya? Apakah
sering meminta diputarkan atau dinyanyikan?
3. Apakah anak pernah menunjukkan ketertarikan khusus pada
suara tertentu? Seperti apa reaksinya?
2. Minat  Anak  Terhadap | 1. Apakah anak tertarik saat mendengarkan musik? Bagaimana
Musik dan Gerakan reaksinya?
2. Apakah Ibu memperkenalkan musik atau aktivitas gerakan?
Dalam bentuk apa?
3. Menurut Ibu, seberapa besar pengaruh musik dan gerakan
terhadap perkembangan anak?
3. Minat  Anak Terhadap | 1. Apakah anak menunjukkan ketertarikan terhadap kegiatan
Kegiatan Seni dan | seni (menggambar, mewarnai, modeling, dll)?
Kreativitas - - — - - -
2. Jenis seni atau aktivitas kreatif apa yang disukai anak?
Sudah bisa dilakukan mandiri?
3. Bagaimana peran Ibu dalam mendukung minat seni anak?
Adakah fasilitas atau aktivitas khusus?
Berikut ini adalah Tabel jawaban yang diberikan oleh masing-masing responden untuk
setiap bagian dari wawancara.

Tabel 2. Interprestasi Responden

Pertanyaan Responden 1 Responden 2 Responden 3
1. Apakah anak Ibu
saat ini sudah bis
::mb;[élak;: ’ su;: Sudah Sudah Sudah
kendaraan?
2. Apakah anak ibu Ya ada. Anak saya
mempunyai e Ada beberapa. Kalau mau Yaada. Kadang-kadang, me:i]ri:lt: l:;lﬁfuﬂn
kesukaannya? Lalu o .Pt- G lagu kesukaan diputar o -
apakah anak ibu sering ICur fuinta cuputas terlebih dahulu (cw2, | Mo memutarkan
meminta tolong agar lagunya (cw1, kll) K1) lagu yang dia suka
lagu kesukaannya sebelumnya (cw3,
diputarkan atau k1)

e
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dinyanyikan?

3. Apakah Anak Ibu
pernah  menunjukkan
ketertarikan khusus
pada tertentu?
Kalau iya, suara apa
itu, dan seperti apa
reaksinya saat
mendengarnya?

suara

Suara nguing nguing
mobil
ambulans/polisi/pemadam
kebakaran. Menoleh, ikut
bersuara (cwl, kl2)

Suara kendaraan.
Menirukan suara
kendaraan sambil
menunjuk benda
tersebut (cw2, kl12)

Suara kendaraan

kartun, dia pasti

akan menirunya
(cw3,kl2)

I. Apakah anak Ibu

menunjukkan

ketertarikan saat
mendengarkan musik?
Kalau iya, biasanya
bagaimana anak
bereaksi? Apakah

menari, bersenandung,
bernyanyi,  bertepuk
tangan, atau mungkin
ada reaksi lain?

Iya, ikut bernyanyi dan
bergerak sesuai lirik lagu
(ewl, kI3)

Cukup tertarik, loncat-
loncat, menggenggam
tangan, bernyanyi (cw2,
k13)

Sangat tertarik,
bernyanyi dan
bergoyang (cw3,
k13)

2. Apakah Ibu sering
memperkenalkan anak

Biasanya hanya

Ya, bernyanyi

pada  musik  atau . Ya, bernyanyi sambil sambil
. didengarkan lagu . R
aktivitas yang . mengajarkan gerakan, mengajarkan
. ; shalawat sebelum tidur, R
melibatkan  gerakan? atau bernvanvi selama di contoh lagu "Kalau Kau | gerakan, contoh
Jika  ya, biasanya mobiif(cvs:!lk Kl4) Suka Hati" (cw2,kl4) | lagu "Baby Shark"
dalam bentuk apa Ibu ’ (cw3, kl4)
melakukannya?
3. Menurut Ibu, Tantenya berhasil Sangat
seberapa besar . Cukup berpengaruh, berpengaruh,
. mengajarkan berdoa

pengaruh musik dan K . membuat anak fokus membantu anak

makan sambil bemyanyi. . .
gerakan terhadap Anak selalu ingat (w1 mengingat lagu dan memahami
perkembangan  anak ’ k]5)g ’ gerakannya (cw2, kl15) dengan mudah
Ibu sejauh ini? (cw3, kI5)
I. Apakah anak Ibu
menunjukkan
ketertarikannya
terhadap kegiatan seni . .
enerti b Suka mewarnai, main
SEpertl  menggambar, playdough, atau lego Tidak terlalu (cw2, kl6) Ya (cw3, kl6)
mewarnai,  membuat (ewl. kI6)
model (kerajunan dari ’
plastisin) atau
membuat kerajinan
tangan lain?
2. Jenis seni atau | Mewarnai, playdough, Tertarik kendaraan, Tertarik
aktivitas kreatif apa | dan lego, bisa bermain membongkar pasang menggambar,

I
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yang paling disukai sendiri (cw 1, k17) mobilan, dan menyusun menggambar di
oleh anak Tbu? Dan blok (cw2,kI7) waktu santai (cw3,
apakah anak sudah bisa k17)
melakukan  aktivitas
tersebut secara
mandiri?

3. Bagaimana peran
Ibu dalam mendukung
minat anak terhadap

seni? Apakah ada Belum ada les seni

fasilitas khusus  di khust»xs. hanya bt‘:rmaln Seadanya saja (cw2, Seadanya saja
- sambil bernyanyi (cwl, kl8) (cw3,kI8)

rumah atau aktivitas KI8)

tertentu  yang  Ibu

sediakan untuk

mendukungnya?

Gambar 1. Responden

Berdasarkan hasil wawancara terhadap tiga responden yang masing-masing merupakan orang
tua dari anak usia dini, dapat dilakukan interpretasi mengenai pencapaian perkembangan anak sesuai
indikator dalam aspek seni dan musik. Secara umum, ketiga anak menunjukkan pencapaian yang
cukup sesuai dengan tahap perkembangan usia 3—4 tahun, meskipun terdapat variasi minat dan
dukungan dari lingkungan keluarga.

Dalam aspek kemampuan membedakan suara, seluruh responden menyatakan bahwa anak
mereka sudah mampu mengenali dan membedakan suara kendaraan, seperti mobil ambulans, polisi,
atau suara kendaraan dari tayangan kartun. Reaksi anak terhadap suara tersebut beragam, mulai dari
menoleh, meniru suara, hingga menunjuk benda yang bersuara tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa
ketiga anak telah memenuhi indikator perkembangan anak usia 3-4 tahun yang menyebutkan
kemampuan mengenali berbagai macam suara dari lingkungan, khususnya suara kendaraan. Selain
itu, semua anak memiliki lagu favorit dan sering meminta agar lagu tersebut diputar, baik saat akan
tidur maupun saat bersantai. Ini menandakan bahwa mereka tidak hanya mengenali lagu, tetapi juga
memiliki ketertarikan emosional terhadap musik tertentu, sesuai dengan indikator yang
menyebutkan bahwa anak meminta untuk diperdengarkan lagu favorit.

Dalam aspek ketertarikan terhadap musik dan gerakan, ketiga anak menunjukkan minat yang
besar. Anak-anak merespons musik dengan bernyanyi, bergerak mengikuti irama lagu, bahkan
menunjukkan ekspresi fisik seperti melompat, menggenggam tangan, atau bergoyang. Hal ini sesuai
dengan indikator perkembangan usia 3-4 tahun, di mana anak mampu menyanyi, menggerakkan
tubuh sesuai irama, serta menirukan gerakan atau aktivitas dari orang lain. Dukungan dari orang tua
dalam mengenalkan musik juga cukup beragam. mulai dari memutarkan lagu shalawat sebelum
tidur, hingga bernyanyi sambil mengajarkan gerakan seperti pada lagu "Kalau Kau Suka Hati" atau
"Baby Shark". Orang tua menyadari bahwa musik memiliki dampak besar terhadap perkembangan
anak, seperti meningkatkan daya ingat, membantu anak fokus, hingga mempercepat pemahaman
terhadap suatu konsep seperti doa atau gerakan tubuh.
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Dalam aspek seni rupa, terdapat variasi yang cukup mencolok di antara ketiga anak. Anak dari
Responden 1 sangat tertarik dengan kegiatan seni seperti mewarnai, bermain plastisin (playdough),
dan menyusun lego. Anak ini bahkan dapat melakukan aktivitas tersebut secara mandiri. Sementara
itu, anak dari Responden 2 tidak terlalu menunjukkan minat terhadap kegiatan seni, meskipun
memiliki ketertarikan dalam menyusun blok atau mobil-mobilan. Anak dari Responden 3
menunjukkan minat dalam menggambar, terutama saat waktu santai. Hal ini menunjukkan bahwa
setidaknya dua dari tiga anak telah menunjukkan ketertarikan terhadap kegiatan seni dan telah mulai
mengembangkan keterampilan motorik halus sesuai dengan indikator anak usia 3—4 tahun.

Mengenai peran orang tua dalam mendukung minat seni anak, sebagian besar responden
menyatakan belum menyediakan fasilitas khusus seperti les seni atau peralatan lengkap. Namun,
mereka tetap memberikan dukungan melalui aktivitas bermain di rumah yang melibatkan seni secara
sederhana. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun belum optimal, peran keluarga tetap menjadi
faktor penting dalam merangsang perkembangan seni anak.

Secara keseluruhan, anak-anak dari ketiga responden menunjukkan perkembangan yang cukup
baik pada aspek seni dan musik. Pengalaman sehari-hari yang kaya dengan stimulasi suara, lagu,
gerakan, serta kegiatan seni dasar telah membantu mereka mencapai indikator perkembangan sesuai
dengan usma.

Hasil temuan ini sejalan dengan beberapa penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa musik
dan seni memiliki peran penting dalam menunjang perkembangan anak usia dini. Aulia dan Lestari
(2025) menegaskan bahwa anak-anak yang terpapar musik secara rutin cenderung menunjukkan
perkembang@f¥sosial-emosional yang lebih baik. Hal ini diperkuat oleh Ningrum (2022) yang
menemukan bahwa media musik dan lagu dapat merangsang perkembangan kognitg3nak, termasuk
kemampuan mengenali suara danfpola. Wati (2018) juga mengungkap bahwa kegiatan
mendengarkan lagu dan bernyanyi dapat meningkatkan kemampuan berbahasa anak usia dini.
Dalam konteks seni dan kreativitas, Perdana (2022) mencatat bahwa musik tradisional mampu
memperkaya pengalaman kognitif anak dan membantu mereka lebih fokus. Selanjutnya, Putri dan
Widodo (2024) menunjukkan pentingnya pendidikan musik dalam proses pembelajaran anak TK,
karena mampu mengembangkan aspek motorik sekaligus emosional. Maharintan, Ramadhani, dan
Novita (2022) menambahkan bahwa aktivitas gerak dan lagu dapat meningkatkan kreativitas anak
secara signifikan. Keseluruhan hasil penelitian ini memperkuat data lapangan yang menunjukkan
bahwa anak-anak mampu merespons berbagai stimulus suara, menunjukkan ketertarikan terhadap
musik dan gerakan, serta mulai mengembangkan ketertarikan pada kegiatan seni rupa dengan
dukungan dari lingkungan keluarga.

Sebagian besar anak dari para responden yang diwawancarai telah menunjukkan pencapaian
perkembangan yang sejalan dengan tahap perkembangan anak usia 3 hingga 4 tahun, terutama
dalam aspek kemampuan membedakan berbagai macam suara di lingkungan sekitarnya, ketertarikan
terhadap musik, serta keterlibatan aktif dalam aktivitas yang melibatkan gerakan tubuh mengikuti
irama lagu. Dalam aspek seni, meskipun tidak semua anak menunjukkan minat yang sama besar,
sebagian dari mereka sudah mulai menunjukkan ketertarikan terhadap kegiatan seni seperti
mewarnai, menggambar, atau bermain dengan plastisin. Hanya satu anak, yakni anak dari
Responden 2, yang belum tampak menunjukkan mina * n terhadap aktivitas seni rupa.
Namun demikian, anak tersebut tetap menunjukkan perseinvangan positif dalam aspek lain,
terutama dalam hal kegiatan motorik konstruktif seperti menyusun blok atau merakit mainan, yang
juga mendukung perkembangan koordinasi dan kreativitas anak meskipun tidak langsung berkaitan
dengan ekspresi seni visual.

4. Conﬁion

Berdasarkan hasil wawancara, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar anak telah
mencapal indikator perkembangan sesuai usia 3—4 tahun dalam aspek seni dan musik. Anak-anak
mampu membedakan suara, memiliki ketertarikan terhadap musik, serta aktif mengekspresikan diri
melalui gerakan dan lagu. Meskipun minat terhadap kegiatan seni visual bervariasi, sebagian besar
anak menunjukkan keterlibatan positif. Peran orang tua, meski belum optimal secara fasilitas, tetap
mendukung melalui aktivitas sederhana di rumah. Hal ini menunjukkan pentingnya stimulasi sehari-
hari dalam mendukung tumbuh kembang anak secara holistik, khususnya dalam pengembangan seni
dan musikalitas.
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